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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi Dan Partisipan 

1. Populasi 

        Menurut Sugiono (2016) populasi merupakan wilayah generalisasi dari 

suatu subjek maupun objek yang memiliki kuanitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Narapidana 

Perempuan Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Surabaya. Jumlah Narapidana 

Perempuan Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Surabaya adalah 33 orang. 

 

2. Partisipan atau Sampel (Subyek Penelitian) 

Menurut Sugiono (2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sampel secara purposif. Teknik 

pengambilan sample purposif yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Adapun kriteria yang harus dimiliki sample adalah: 

a) Narapidana Perempuan di Rutan Kleas II A Surabaya  

b) Bersedia mengikuti semua rangkaian kegiatan penelitian 

c) Memiliki kebermaknaan hidup yang kurang ditinjau dari hasil 

observasi dan wawancara peneliti.  

 

B. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penlitian ini adalah metode 

eksperimen. Menurut Sugiyono (2016) metode penelitian eksperimen merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) 

tertentu. Metode penelitan eksperimen merupakan bagian dari metode penelitian 

kuantitatif. 

Metode eksperimen yang diganakan pada penelitian ini adalah quasi 

eksperimen dengan bentuk One Groups Pretest-Posttest Design. Gambaran 

desain rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Gambaran One Group Pre test-Post test Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 
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Keterangan:  

O1 : kelompok eksperimen sebelum menerima perlakuan 

O2 : kelompok eksperimen sesudah menerima perlakuan 

X : Perlakuan (Treatment) Art Therapy 

 

Hal yang pertama dilakukan dalam pelaksanaan eksperimen menggunakan 

desain One Groups Pretest-Posttest Design ini dilakukan dengan memberikan 

tes kepada sampel yang belum diberi perlakuan disebut pre test (O1) untuk 

mengetahui tingkat kebermaknaan hidup narapidana dengan menggunakan skala 

kebermaknaan hidup. Setelah itu sampel diberikan treatment (X) dengan teknik 

Art Therapy untuk jangka waktu tertentu. Setelah dilakukan perlakuan kepada 

sampel, maka diberikan post test untuk mengukur tingkat kebermaknaan hidup 

narapidana sesudah dikenakan variabel eksperimen (X). Lalu data hasil pre test 

dan post test ditabulasikan kemuidan, data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan teknik Wilcoxon Matched Pair dengan bantuan program Stastitic 

Package for Social (SPSS) versi 18 for Window. 

Variabel penelitian menurut Sugiono (2017) merupakan suatu atribut yang 

memiliki nilai/ sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain : (1) variabel bebas (X) adalah Art Therapy; (2) variabel terikat (Y) adalah 

Kebermaknaan hidup. 

 

C. Langkah – Langkah Eksperimen 

 Langkah - langkah eksperimen pada penelitian ini diadaptasi berdasarkan 

langkah-langkah art therapy yang dikemukakan oleh Malchiodi (2003).  Adapun 

rangkaian kegiatan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Rangkaian kegiatan 
PERTE 

MUAN 
SESI KETERANGAN 

1 Sesi 1: Contact Peserta dijelaskan mengenai rangkaian 

Art Theraphy, seni apa yang akan 

dilaksanakan dan media apa saja yang 

dapat dipakai 

Sesi 2: Organization dan 

Improvisation menggambar 

Peserta dipersilahkan untuk mencoba 

peralatan yang ada dan menggambar 

bebas sesuai keinginan masing-masing. 

Setelah selesai dilanjutkan dengan 

refleksi 

Istirahat 
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PERTE 

MUAN 
SESI KETERANGAN 

Sesi 3: Organization dan 

Improvisationmenari 

Peserta akan disajikan contoh gambar 

dan gerakan dengan 4 ekspresi emosi 

dasar yaitu marah, sedih, takut, senang 

beserta musik pengiring. Setelah 

selesai dilanjutkan dengan refleksi 

General refleksi 

2 Sesi 1: Central theme 

dengan Tema: Potret diri 

Menggambar manusia, rumah dan 

pohon 

Sesi 2: Elaboration 

(Variation) 

Menggambar manusia, rumah dan 

pohon yang gambarnya memiliki cerita 

lalu refleksi  

Istirahat 

Sesi 3: Central theme  Menirukan bersama gerakan marah 

sesuai musik yang dicontohkan 

fasilitator 

Sesi 4: Elaboration 

(Variation) Tema: marah 

Menarikan bersama gerakan bebas 

bertema marah sesuai musik yang di 

putar. Setelah selesai dilanjutkan 

dengan refleksi 

General refleksi 

3 Sesi 1: Central theme tema: 

Aku dan mereka 

Menggambar baju pesta 

 

Sesi 2: Elaboration 

(Variation) 

Menggambar suasana pesta. Setelah 

selesai dilanjutkan dengan refleksi 

Istirahat 

Sesi 3: Central theme  Menirukan bersama gerakan gerakan 

sesuai musik yang dicontohkan 

fasilitator 

Sesi 4: Elaboration 

(Variation) dengan Tema: 

sedih 

Menarikan bersama gerakan bebas 

bertema sedih sesuai musik yang di 

putar. Setelah selesai dilanjutkan 

dengan refleksi 

4 Sesi 1: Central theme tema: 

Pengalamanku 

Menggambar abstrak dengan 10 jari 

 

Sesi 2: Elaboration 

(Variation) 

Menggambar abstrak dengan media 

yang tersedia yang meggambarkan 

pengalamannya lalu refleksi 

Istirahat 

Sesi 3: Central theme  Menirukan bersama gerakan takut 

sesuai musik yang dicontohkan 

fasilitator 

Sesi 4: Elaboration 

(Variation) dengan Tema: 

takut 

Menarikan bersama gerakan bebas 

bertema takut sesuai musik yang di 

putar. Setelah selesai dilanjutkan 

dengan refleksi 
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PERTE 

MUAN 
SESI KETERANGAN 

General refleksi 

5 

 

Sesi 1: Central theme tema: 

Dirimu dimasa depan 

Menggambar pemandangan di luar 

rutan 

Sesi 2: Elaboration 

(Variation) 

Menggambar apa yang akan dilakukan 

setelah kelaur rutan 

Istirahat 

Sesi 3: Central theme  Menirukan bersama gerakan senang 

sesuai musik yang dicontohkan 

fasilitator 

Sesi 4: Elaboration 

(Variation) dengan Tema: 

senang 

Menarikan bersama gerakan bebas 

bertema senang sesuai musik yang di 

putar. Setelah selesai dilanjutkan 

dengan refleksi 

General refleksi 

Sesi 5: Preservation Penutupan rangkaian terapi dan refleksi 

secara keseluruhan mengenai semua 

sesi 

 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Skala Kebermaknaan Hidup 

a. Definisi Operasional Kebermaknaan Hidup 

Kebermaknaan hidup adalah suatu keadaan dimana seseorang 

mengetahui seberapa penting keberadaan dirinya dari sudut pandang 

dirinya sendiri yang dapat menjadi alasan seorang tersebut terus hidup. 

  

b. Pengembangan Alat Ukur 

Skala kebermaknaan hidup ini adalah skala yang digunakan untuk 

mengukur bagaimana gambaran kebermaknaan hidup individu pada 

Narapidana Perempuan Rumah Tahanan Negara Klas IIA Surabaya.  

 Skala kebermaknaan hidup disusun berdasar komponen-komponen 

yang terdiri dari: (1) kehendak hidup bermakna, (2) kebebasan hidup 

berkehendak, (3) makna hidup (Frankl, dalam Pratiwi, 2011). Bentuk 

penskalaan yang akan digunakan untuk mencari hasil skor adalah berupa 

Penskalaan Respon/ Skala Likert yang sudah dimodifikasi menjadi 4 

kategori jawaban yaitu: Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat 

Tidak Setuju. Item yang ada dalam skala kebermaknaan hidup terdiri atas 

item favorabel dan unfavorabel. Pilihan alternatif jawaban dan skoring 

tiap item pernyataan dalam skala kebermaknaan hidup yaitu: 
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Tabel 3.3 Susunan Penskoran Item Skala Kebermaknaan Hidup 

Kategori Jawaban Favorabel Unfavorabel 

SS (Sangat Setuju)  4 1 

S (Setuju)  3 2 

TS (Tidak Setuju) 2 3 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4 

 

 Blue print yang berisi komponen-komponen yang akan di ukur 

terlebih dahulu disusun sebelum pembuatan instrumen. Ini digunakan 

sebagai dasar penyusunan item dalam skala. Adapun blue print skala 

kebermaknaan hidup adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4. Blue print Skala Kebermaknaan Hidup 

Komponen Indikator 
Item Jumlah 

Item Favorabel Unfavorabel 

Kebebasan 

berkehendak 

Bebas memilih 

langkah-langkah 

dari tindakan 

sendiri 

14, 48, 49 7,21,58, 61 7 

Secara pribadi 

bertanggung 

jawab terhadap 

tingkah laku dan 

sikap hidup yang 

dianut 

25,26,40 15,14,53,62 7 

Tidak 

ditentukan oleh 

kekuatan-

kekuatan dari 

luar 

18, 38, 56 

 
5, 16,41 6 

Hasrat untuk 

hidup 

bermakna 

Komitmen 

terhadap 

pekerjaan 

20. 23, 57 34, 42, 59, 

63 
7 

Telah 

menemukan arti 

dalam 

kehidupan yang 

2,17,44,64 9,46,47 7 
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Komponen Indikator 
Item Jumlah 

Item Favorabel Unfavorabel 

cocok dengan 

individu 

Memberi dan 

menerima cinta 

1,8,54 12,28,29 6 

Makna 

Hidup 

Secara sadar 

mengontrol 

kehidupannya 

3,30,50,65 25,35,43 7 

Mampu 

mengungkap 

nilainilai daya 

cipta, nilai-nilai 

pengalaman atau 

sikap 

19,22,55 27,31,51 6 

Telah mengatasi 

perhatian 

terhadap diri 

11,37,39 4,6,13 6 

Berorientasi 

pada masa depan   

10,33,52 32,36,60 6 

Jumlah   32 33 65 

 

Dasar pengkategorisasian kebermaknaan hidup akan diglongkan 

berdasarkan 3 standar penilaiaan. Pengkategorian tersebut dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 Norma pengkategorian skala kebermaknaan hidup 

Kategori Norma 

Rendah X < M – 1SD 

Sedang M – 1SD < X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD < X 

Keterangan: 

M = Mean 

SD = standar deviasi 

 

 Berdasarkan norma kelompok tersebut, maka kategorisasi subjek 

mengacu pada nilai mean (M = 80) dan standart deviasi sebesar (SD = 
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16), maka kategorisasi pada skala kebermaknaan hidup adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6 Pengkategorian skala kebermaknaan hidup 

Kategori Norma 

Rendah X < 64 

Sedang 64 < X < 96 

Tinggi 96 < X 

 

c. Uji Alat Ukur 

1) Validitas 

Validitas pada sebuah alat tes menunjukkan sejauhmana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur untuk mengukur variabel 

yang hendak diteliti. Tes validias merupakan skala dimana 

kesimpulan yang dibuat dengan berdasarkan skor menurut angka 

menjadi sesuai, bermakna dan berguna. Validitas diukur berdasarkan 

pada tujuan, populasi dan karakteristik lingkungan dimana dilakukan 

pengukuran (Sugiyono, 2016). 

Uji validitas skala kebermaknaan hiduppada penelitian ini 

menggunakan Program Stastitic Package for Social (SPSS) versi 18 

for Windows. Teknik yang digunakan untuk menentukan validitas 

item adalah teknik korelasi Pearson Product Moment. Menurut 

Sugiono (2016)  item sudah dapat dikatan valid bila hasil r hitung 

lebih dari sama dengan 0,3 dan dikatakan tidak valid bila r hitung 

kurang dari 0,3.  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan pada skala kebermaknaan 

hidup yang terdiri dari 65 item. Terdapat 38 item yang dinyatakan 

gugur karena memiliki nilai correlation < 0,3. Item yang gugur antara 

lain yaitu item nomor 1, 4, 5, 6, 15, 18, 21, 22, 24, 25, 31, 34, 35, 40, 

41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 57, 58, 59, 60, 63, 

65. 

   

 

 

 

 

 

Tabel 3.7 Blue Print skala kebermaknaan hidup setelah uji validitas 
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Komponen Indikator 
Nomor Item Jumlah 

Item Sahih Gugur 

Kebebasan 

berkehendak 

Bebas 

memilih 

langkah-

langkah dari 

tindakan 

sendiri 

14,7,61 48,49,21,

58 

3 

Secara 

pribadi 

bertanggung 

jawab 

terhadap 

tingkah laku 

dan sikap 

hidup yang 

dianut 

26,62 25,40,15,

45,53 

2 

Tidak 

ditentukan 

oleh 

kekuatan-

kekuatan dari 

luar 

38,56,16 18,5,41 3 

Hasrat 

untuk 

hidup 

bermakna 

Komitmen 

terhadap 

pekerjaan 

20,23 57, 34, 

42, 59, 

63 

2 

Telah 

menemukan 

arti dalam 

kehidupan 

yang cocok 

dengan 

individu 

2,17,64,9 44,46,47 4 

Memberi dan 

menerima 

cinta 

 

8,54,12,28

,29 

1 5 
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Komponen Indikator 
Nomor Item Jumlah 

Item Sahih Gugur 

Makna 

Hidup 

Secara sadar 

mengontrol 

kehidupannya 

3,30 50,65, 24, 

35, 45 

2 

Mampu 

mengungkap 

nilainilai 

daya cipta, 

nilai-nilai 

pengalaman 

atau sikap 

19,55,27 22,31,51 3 

Telah 

mengatasi 

perhatian 

terhadap diri 

11,37,39,1

3 

4,6 4 

Berorientasi 

pada masa 

depan   

10,33,32, 

36 

52,60 4 

Jumlah   32 33 32 

 

2) Reliabilitas 

     Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. Uji reliabilitas ini dilakukan 

menggunakan Program Stastitic Package for Social (SPSS) versi 18 for 

Windows. Uji dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach's 

Alfa. Item dikatakan reliabel jika nilai cronbach's alpha lebih tinggi 

dari r tabel. Setelah dilakukan uji, ditemukan nilai cronbach's alpha 

sebesar 0,805 dengan r tabel untuk N = 31 adalah  0,355. Dengan ini 

item yang telah diuji dinyatakan reliable karena nilai chronbach's alpha 

> 0,355. 

Tabel 3.8 Reliabilitas Skala Kebermaknaan Hidup 

Cronbach’s Alpha Jumlah N 

0,805 31 
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2. Art Therapy 

a. Definisi Opersional Art Therapy 

Art therapy adalah sebuah terapi yang melibatkan proses kreatifitas 

manusia dalam menghasilkan suatu karya seni berupa gambar maupun 

gerak tubuh yang dapat dilaksanakan melalui 6 tahap yaitu: Contact, 

Organization, Improvisation, Central theme, Elaboration, Preservation. 

 

b. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan selam kurang lebih 3 minggu dengan 

2 kali pertemuan pada tiap minggunya. Dalam pelaksanananya terdapat 5 

kali pertemuan dimana dalam tiap pertemuan memiliki tema yang 

berbeda. 

Pada pertemuan pertama seluruh subjek dikumpulkan dan dilakukan 

pembinaan rapport. Selanjutnya subjek dijelaskan pengenai maksud, 

tujuan dan prosedur penelitian dan diberikan informed concerd sebagai 

bukti kesediaan untuk mengikuti seluruh prosedur penelitian. Kemudian 

subjek akan dipersilahkan untuk mengisi pretest. Selanjutnya subjek akan 

diperkenalkan alat meggambar dan diminta untuk menggambar bebas dan 

dilanjutkan refleksi. Setelah itu subjek akan diperkenalkan dengan 

beberapa jenis tarian oleh fasilitator dan ditirukan. 

Pada pertemuan ke-2 sampai pertemuan ke-5 peserta diminta 

meggambar dan menari sesuai tema yang telah ditentukan. Setelah 

meggamabr dan menari dilanjutkan dengan refleksi. 

Pada pertemuan ke-5 setelah akhir sesi meggambar dan menari, 

dilanjutkan dengan refleksi keseluruhan kegiatan. Setelahnya peserta 

diminta untuk mengisi posttest dan lembar evaluasi. Selanjutnya 

fasilitator menuutp seluruh rangkaian kegiatan. 
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E. Uji Normalitas dan Metode Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Tabel 3.9 Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .247 5 .200* .929 5 .587 

POSTTEST .235 5 .200* .924 5 .559 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai sig. pretest 

adalah 0.587 (lebih dari 0.05) sedingga dapat dikatakan bahwa data pretest 

tersebar secara normal. Diketahui juga bahwa nilai sig. posttest adalah 0.559 

(lebih dari 0.05) sedingga dapat dikatakan bahwa data posttest tersebar secara 

normal. 

 

2. Metode Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

non parametrik. Statistik non parametrik digunakan jika data penelitian tidak 

diambil menggunakan teknik random sampling (Sugiono, 2011). Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks dengan 

bantuan program SPSS 18 for windows. 

 


